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Abstrak 

Kecelakaan lalu lintas (KLL) merupakan penyebab pertama kematian anak dan orang dewasa muda usia 5-29 tahun. 

Kecelakaan dengan sepeda motor menjadi salah satu penyumbang kematian terbesar akibat dari minimnya tingkat 

keselamatan yang mengakibatkan cedera kepala dan menimbulkan kematian, kecacatan permanen, serta kecacatan organ 

lainnya. Oleh sebab itu, diperlukan penggunaan alat pelindung diri dalam berlalu lintas, seperti helm untuk meminimalkan 

risiko kematian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku mahasiswa 

Universitas Pattimura tentang penggunaan helm sebagai upaya mengurangi cedera kepala akibat kecelakaan lalu lintas di 

kota Ambon. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif cross sectional. Sampel berjumlah 108 responden 

yang diambil secara simple random sampling. Data diperoleh dari hasil pengisian kuesioner. Penelitian menunjukkan 59 

(54,6%) responden memiliki pengetahuan cukup, 57 (52,8%) responden bersikap positif dan 57 (52,8%) responden sering 

menggunakan helm saat berlalu lintas.  

Kata Kunci: Cedera Kepala, Pengetahuan, Penggunaan Helm, Perilaku, Sikap. 

 

Abstract 

Traffic accidents are the number one cause of death for children and young adults aged 5-29 years. Motorcycles accidents 

being one of the largest death contributor, due to the lack of safety resulting in head injuries and causing death, permanent 

disability, and other organ disabilities. Therefore, it is necessary to use personal protective equipment in traffic, namely 

helmets to minimize the risk of death. This study aims to determine the level of knowledge, attitudes and behavior of 

Pattimura University students about the use of helmets as an effort to reduce head injuries due to traffic accidents in 

Ambon city. The study used a cross sectional quantitative descriptive method. The sample amounted to 108 respondents 

who were taken by simple random sampling. Data was obtained from the results of filling out a questionnaire. The study 

showed 59 (54.6%) respondents had sufficient knowledge, 57 (52.8%) respondents had a positive attitude and 57 (52.8%) 

respondents often used helmets when passing traffic. 

Keywords: Head Injury, Knowledge, Use of Helmet, Behavior, Attitude. 
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PENDAHULUAN 

Hasil sensus penduduk tahun 2020 

mencatat bahwa seiring bertambahnya tahun, 

terjadi peningkatan jumlah penduduk Indonesia 

menjadi 270.203.917 jiwa dari sebelumnya 

237.641.326 jiwa pada tahun 2010.1 

Meningkatnya jumlah penduduk menyebabkan 

tingginya aktifitas yang dilakukan oleh 

masyarakat baik di dalam maupun di luar 

ruangan. Salah satu diantaranya, meningkatnya 

aktifitas di jalan raya yang menjadi tempat lalu 

lintas publik. Apabila tidak didukung dengan 

sarana jalan dan transportasi publik yang 

memadai, ini dapat menyebabkan lalu lintas 

menjadi semakin padat.  

Moda transportasi membantu masyarakat 

dalam melakukan berbagai aktifitas dengan cepat 

dan sepeda motor menjadi pilihan utama di 

tengah kepadatan lalu lintas. Data Badan Pusat 

Statistik Indonesia menunjukkan pada tahun 

2021, jumlah kendaraan sepeda motor telah 

meningkat sebanyak 5,7% menjadi 143,8 juta 

unit dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 

136,1 juta unit.1 

 Peningkatan jumlah kepemilikan sepeda 

motor secara tidak langsung turut menimbulkan 

persoalan kesehatan berupa kecelakaan lalu 

lintas (KLL) yang menjadi penyebab penting 

terjadinya cedera, cacat hingga kematian. Tabel 

berjudul “Road traffic deaths and proportion of 

road users by country/area” menjelaskan bahwa 

kejadian kecelakaan lalu lintas berdampak pada 

jumlah kasus kematian yaitu 31.282 dengan 

perkiraan angka 12,2/100.000 jiwa terjadi pada 

tahun 2018 dan 73,6% merupakan pengendara 

sepeda motor.3 Dilaporkan bahwa 1,35 juta jiwa 

meninggal dunia disebabkan oleh kejadian 

kecelakaan lalu lintas. Selain itu, kecelakaan lalu 

lintas merupakan penyebab kematian nomor 8 

pada orang dengan segala usia dan nomor 1 pada 

anak dan orang dewasa muda kisaran usia 5-29 

tahun. World Health Organization dalam Global 

Status Report on Road Safety tahun 2018 

mencatat kejadian kecelakaan lalu lintas dan 

jumlah kepemilikan kendaraan sepeda motor 

memiliki persentase yang tinggi (80% dan 59%) 

pada negara dengan penghasilan menengah; 

disebut negara berkembang seperti Indonesia.3 

Kawasan Asia Tenggara menjadi wilayah negara 

kedua terbanyak setelah Afrika dengan angka 

kejadian kecelakaan lalu lintas sebesar 

20,7/100.000 jiwa dimana Indonesia menjadi 

salah satu negara di kawasan tersebut.3  

Minimnya tingkat keselamatan sepeda 

motor dibandingkan jenis kendaraan lain 

menjadi penyebab utama kecelakaan. Sepeda 

motor memiliki dua roda yang membutuhkan 

kehati-hatian dan konsentrasi para pengguna 

untuk menjaga keseimbangan saat digunakan. 

Dibandingkan dengan kendaraan lain, sepeda 

motor tidak dilindungi oleh badan kendaraan, 

sehingga tidak  dapat melindungi pengguna dari 

benturan apabila terjadi kecelakaan. Ini 
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mengharuskan pengguna untuk mengenakan alat 

pelindung diri berupa helm, sarung tangan, jaket, 

sepatu saat berkendara untuk menjaga 

keselamatan. Dalam keramaian, bentuk sepeda 

motor mudah digunakan untuk menyalip 

kendaraan lain, dikemudikan secara zig-zag, dan 

mengebut untuk menghemat waktu. Dampak 

negatifnya, pengguna sepeda motor mudah oleng 

dan jatuh karena kurangnya keseimbangan saat 

ditabrak, tidak sengaja disenggol atau 

menyenggol kendaraan lain. Hal yang sama pun 

dapat terjadi saat menyalip dan mengambil jalur 

jalan lain yang bukan seharusnya untuk cepat 

sampai ke tujuan, perubahan secara tiba-tiba 

dapat menyebabkan tabrakan dengan kendaraan 

lain.4  

Kasus cedera kepala akibat kecelakaan lalu 

lintas sepeda motor menjadi penyebab utama 

timbulnya kematian, kecacatan yang bersifat 

permanen, dan kecacatan organ lain.9 Cedera 

kepala dapat terjadi secara langsung atau tidak 

langsung dari kejadian mekanik pada kepala.  Ini 

menyebabkan luka pada kulit kepala, fraktur 

tulang tengkorak, robekan selaput tengkorak, 

robekan selaput otak, kerusakan jaringan otak 

serta mengakibatkan gangguan neurologis. 

Cedera kepala menurut Brain Injury Association 

of America merupakan kerusakan kepala yang 

tidak bersifat kongenital atau degeneratif 

melainkan akibat serangan atau benturan fisik 

dari luar, yang menyebabkan penurunan 

kesadaran serta menimbulkan kerusakan fungsi 

kognitif dan fisik.10 Sekitar 88% jumlah 

kematian disebabkan oleh cedera kepala pada 

pengendara sepeda motor di negara berkembang 

seperti Indonesia.3 Data Nasional Riskesdas 

tahun 2018 menyatakan proporsi kasus cedera 

kepala adalah sebesar 11,9% dengan 72,7% nya 

disebabkan kecelakaan lalu lintas pada 

pengendara dan 19,2% pada penumpang sepeda 

motor.11  

Bila helm digunakan dengan benar dan 

sesuai standar, kemungkinan terjadinya resiko 

cedera kepala turun menjadi 69% dan 42% pada 

kasus cedera parah.3  Undang-Undang RI No. 22 

Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan telah mengatur bahwa setiap kendaraan 

bermotor yang beroperasi di jalan wajib 

dilengkapi dengan perlengkapan kendaraan 

bermotor seperti helm yang sesuai dengan 

Standar Nasional Indonesia (SNI), yang 

dianjurkan untuk melindungi kepala dari cedera 

yang disebabkan benturan secara langsung dan 

tidak langsung dan wajib digunakan oleh setiap 

orang yang mengendarai sepeda motor serta 

penumpang sepeda motor.12 Perlindungan dan 

keselamatan diri dapat ditingkatkan karena 

terdapat bahan lunak dalam helm yang dapat 

mengurangi tumbukan dengan tempurung kepala 

serta mendistribusikan gaya tumbukan lebih luas 

ke segala arah pada permukaan helm saat terjadi 

kecelakaan sehingga meminimalkan risiko 

kematian.13  
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Penggunaan helm yang benar dan sesuai 

standar merupakan bentuk perilaku dari individu 

yang dikendalikan oleh pusat kesadaran atau 

otak. Pengetahuan menjadi dasar agar individu 

dapat mengambil keputusan terhadap perilaku 

berupa tindakan nyata yang akan dilakukan. 

Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan terbentuk 

oleh karena penginderaan serta pengamatan dari 

individu terhadap suatu objek. Sikap merupakan 

respons atau reaksi emosional seseorang saat 

mendapatkan stimulus dari lingkungan yang 

berperan sebagai prediktor dari perilaku positif 

atau negatif yang akan ditimbulkan.14,15  

Pengetahuan, sikap dan perilaku yang terbentuk 

secara tidak langsung didukung oleh seberapa 

tingginya jenjang pendidikan yang ditempuh, 

sehingga semakin tinggi jenjang pendidikan, 

maka seharusnya menunjukkan peningkatan 

pengetahuan terkait penggunaan helm dalam 

perannya untuk meminimalkan risiko kematian 

akibat cedera kepala pada kecelakaan lalu lintas. 

Mahasiswa digolongkan dalam tahap 

perkembangan pematangan prinsip hidup dan 

umumnya berusia kisaran 18-25 tahun. 

Mahasiswa masuk dalam kelompok masa remaja 

akhir hingga dewasa awal atau dewasa muda 

yang mengalami transisi secara fisik, intelektual, 

dan peran sosial.5,6 Aktifitas akademik dan non-

akademik mahasiswa juga tidak terlepas dari 

penggunaan transportasi sepeda motor yang 

dipandang efektif, efisien untuk digunakan.7,8  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran tingkat pengetahuan, 

sikap dan perilaku mahasiswa Universitas 

Pattimura tentang penggunaan helm sebagai 

upaya mengurangi cedera kepala akibat 

kecelakaan lalu lintas di kota Ambon. 

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Universitas Pattimura, Ambon, 

Maluku pada tahun 2023 saat penelitian 

dilakukan. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan penelitian ini yaitu simple random 

sampling, dengan jumlah sampel adalah 108 

orang.  

Kuesioner dari penelitian Ridho M,23 

dimodifikasi dan telah diuji validitas (nilai r 

hitung >0,361) serta reliabilitasnya (nilai 

cronbach alpha >0,60) digunakan sebagai 

instrumen penelitian yang terdiri dari 21 

pertanyaan dan 9 pernyataan kepada setiap 

responden yang sesuai kriteria inklusi di seluruh 

fakultas dalam Universitas Pattimura. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan program 

Software Statistical Package for the Social 

Science (SPSS) versi 29.00 untuk 

menggambarkan tingkat pengetahuan, sikap dan 

perilaku mahasiswa. 
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HASIL 

Analisis data dalam penelitian ini berupa 

analisis univariat sebagai berikut: 

Tabel 1. Gambaran Tingkat Pengetahuan Penggunaan 

Helm 

Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kurang 

Cukup 

Baik 

15 

59 

34 

13,9 

54,6 

31,5 

Total 108 100 

Pada Tabel 1 menunjukkan hasil tentang 

tingkat pengetahuan dari mahasiswa Universitas 

Pattimura tentang penggunaan helm sebagai 

upaya mengurangi cedera kepala akibat 

kecelakaan lalu lintas, yakni 59 (54,6%) 

responden memiliki pengetahuan cukup.  

 

Tabel 2. Gambaran Tingkat Sikap Penggunaan Helm 

Sikap Frekuensi (n) Persentase (%) 

Positif 

Negatif 

57 

51 

52,8 

47,2 

Total 108 100 

Tabel 2 menampilkan hasil sikap dari 

mahasiswa Universitas Pattimura. Sebanyak 57 

(52,8%) responden memiliki sikap positif 

terhadap penggunaan helm sebagai upaya 

mengurangi cedera kepala akibat kecelakaan lalu 

lintas dengan sepeda motor. 

 

Tabel 3. Gambaran Tingkat Perilaku Penggunaan Helm 

Perilaku Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

28 

57 

23 

25,9 

52,8 

21,3 

Total 108 100 

 Hasil perilaku dari mahasiswa Universitas 

Pattimura tentang penggunaan helm sebagai 

upaya mengurangi cedera kepala akibat 

kecelakaan lalu lintas ditunjukkan pada tabel 3 

yang menyatakan 57 (52,8%) responden sering 

menggunakan helm saat berlalu lintas dengan 

sepeda motor di jalan raya. 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan tentang Penggunaan Helm 

Sebagai Upaya Mengurangi Cedera Kepala 

  Pengetahuan adalah hasil dari tahu 

manusia yang terjadi dan didapat setelah 

individu tersebut melakukan penginderaan 

melalui apa yang dilihat, didengar, atau 

dirasakan terhadap objek tertentu misalnya suatu 

hal atau peristiwa yang dialami seseorang yang 

kemudian menjadi dasar pandangan dan 

pengambilan keputusan terhadap tindakan 

individu tersebut.14,15 Pengetahuan individu 

dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal 

maupun eksternal.14 Faktor internal seperti usia, 

pendidikan, pekerjaan hingga pengalaman 

menjadi sumber informasi yang turut 

mendukung peningkatan pengetahuan 

seseorang. Mahasiswa berada dalam kelompok 

remaja akhir hingga dewasa muda yang telah 

mengalami perkembangan dalam pola pikir 

sehingga mendorong mudahnya proses 

penerimaan informasi yang didapat. Hal ini 

didukung oleh fakta bahwa mahasiswa menjadi 

individu yang sedang menuntut ilmu di 
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perguruan tinggi dan dalam proses belajar untuk 

mengembangkan potensi diri agar memiliki 

wawasan luas yang menjadi bekal untuk bijak 

memutuskan tindakan yang akan dilakukan. 

Pengalaman semasa hidup yang dialami oleh 

seorang mahasiswa melalui berbagai aktifitasnya 

baik di lingkungan kampus atau di tempat lain 

juga menjadi sarana pembelajaran dan sumber 

informasi.16,17 

  Penggunaan helm saat berlalu lintas 

dengan sepeda motor menjadi informasi umum 

yang disampaikan oleh berbagai media massa di 

era ini dan dalam pelaksanaannya harus dipatuhi 

serta secara hukum telah diatur menurut undang-

undang dengan tujuan untuk meningkatkan 

kesadaran terhadap keselamatan diri. Dalam 

praktiknya, informasi yang disampaikan sangat 

luas serta menyangkut berbagai macam hal yang 

tidak hanya berhubungan dengan penggunaan 

helm atau keselamatan diri saat berlalu lintas. 

Oleh karena itu, informasi yang didapat tidak 

secara maksimal dan menyeluruh serta 

dipengaruhi oleh respon perhatian yang 

diberikan mahasiswa terhadap informasi yang 

ada. Mahasiswa yang rajin dan mahasiswa yang 

malas dalam membaca, mendengar atau 

mengakses informasi memiliki jumlah informasi 

yang berbeda dan akan memengaruhi tingkat 

pengetahuan. Helm dianggap hanya dapat 

membantu menghindari debu dan pasir saat 

bepergian jarak jauh.18 

Sikap tentang Penggunaan Helm sebagai 

Upaya Mengurangi Cedera Kepala 

Sikap merupakan bentuk evaluasi atau 

reaksi perasaan, bentuk kesediaan individu untuk 

bertindak, dan melaksanakan motif tertentu. 

Sikap merupakan pandangan seseorang terhadap 

suatu objek yang menjadi faktor predisposisi 

mendahului timbulnya tindakan yang dapat 

dinyatakan berupa perasaan mendukung atau 

tidak mendukung. Sikap bukan suatu aktifitas 

melainkan respons tertutup yang perwujudannya 

tidak langsung terlihat. Sikap seseorang dibentuk 

melalui tiga komponen utama, yakni 

kepercayaan/keyakinan, ide, dan konsep 

terhadap suatu objek; kehidupan emosional atau 

evaluasi terhadap suatu objek; dan 

kecenderungan untuk bertindak (tend to 

behave).19 

Sikap positif yang dihasilkan turut 

dipengaruhi oleh berbagai hal seperti 

pengalaman pribadi, orang lain, kebudayaan, 

faktor emosional, media massa. Ini menjadi 

sumber informasi dan memiliki andil untuk 

membawa pesan-pesan sugesti sebagai bentuk 

stimulus untuk mengarahkan pendapat 

berlandaskan kognisi, serta ada juga lembaga 

pendidikan dan lembaga agama yang 

menanamkan konsep moral tentang baik-buruk 

dan boleh-tidak boleh suatu hal dilakukan. 

Penggunaan helm saat berlalu lintas menjadi hal 

yang terus-menerus disampaikan sebagai sebuah 

hal baik.20 Hal ini berbanding lurus dengan 
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jumlah responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan cukup terhadap penggunaan helm. 

Namun, sikap merasa kurang perlu 

menggunakan helm timbul oleh kurangnya 

dukungan dari lingkungan dan orang terdekat 

seperti orang tua, teman dan kenalan tentang 

pentingnya penggunaan helm.21 

Perilaku tentang Penggunaan Helm Sebagai 

Upaya Mengurangi Cedera Kepala 

Perilaku merupakan respons dari individu 

terhadap stimulus eksternal atau internal dari diri 

orang tersebut dan dihasilkan dalam bentuk 

tindakan atau perbuatan nyata. Pengamatan 

terhadap tindakan atau kegiatan yang dilakukan 

atau secara tidak langsung melalui wawancara 

yang dilakukan dalam waktu tertentu (recall) 

dapat mengukur perilaku seseorang.14 Proses 

pembentukan dan perubahan perilaku bersumber 

dari diri sendiri dan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti pengetahuan, sikap, sarana 

prasarana dan lingkungan yang mendukung 

terjadinya perilaku.15  

Pengetahuan yang tinggi dan sikap positif 

yang dimiliki oleh mahasiswa nyatanya tidak 

turut mendukung perilaku yang baik terhadap 

penggunaan helm. Hal ini dibuktikan dengan 

rendahnya jumlah mahasiswa yang konsisten 

untuk selalu menggunakan helm. Meskipun 

cukup banyak mahasiswa (52,8%) sering 

menggunakan helm, namun menunjukkan bahwa 

masih ada waktu dimana mahasiswa tidak 

menggunakan helm.  

Data Riskesdas 2018 menyatakan, di kota 

Ambon proporsi kebiasaan menggunakan helm 

saat mengendarai sepeda motor atau 

membonceng pada kelompok usia 15-24 tahun 

dan 25-34 tahun, disebutkan hanya 26,77-

42,34% yang selalu menggunakan helm dan 

selisih sedikit dengan yang jarang bahkan tidak 

pernah menggunakan helm (35,89-38,01%).11 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh I Komang 

dkk., (2019)2 di Wilayah Hukum Polres Bangli 

memberikan hasil bahwa di Kintamani, daerah 

yang jauh dari jangkauan petugas kepolisian 

terjadi sekitar 60% kasus pelanggaran tidak 

menggunakan helm saat berlalu lintas yang 

dominan dilakukan oleh kaum milenial karena 

kecenderungan untuk berperilaku ugal-ugalan di 

jalan raya, mengebut, menyalip kendaraan lain 

dan melanggar aturan lalu lintas. 

Alasan terkait masalah penggunaan helm 

disebabkan oleh jarak tempuh yang dekat, tidak 

adanya petugas lalu lintas atau polisi yang 

bertugas, merusak penampilan, tidak terlihat 

keren, tidak nyaman digunakan karena 

merepotkan, terasa berat di kepala, gerah, meniru 

orang lain, hanya melewati jalan kecil yang 

dianggap tidak berbahaya, serta berbagai alasan 

lainnya yang bukan atas dasar keselamatan dan 

perlindungan diri.21,22 

 

KESIMPULAN 

1. Mahasiswa dengan pengetahuan “cukup” 

sebanyak 59 (54,6%) responden dan 15 
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(13,9%) responden memiliki pengetahuan 

“kurang” tentang penggunaan helm sebagai 

upaya mengurangi cedera kepala akibat 

kecelakaan lalu lintas. 

2. Sejumlah 57 (52,8%) responden memiliki 

sikap positif terhadap penggunaan helm, 

sedangkan 51 (47,2%) responden dengan 

sikap negatif. 

3. Mahasiswa yang “sering” menggunakan helm 

saat berlalu lintas sebanyak 57 (52,8%) 

responden dan yang “selalu” hanya berjumlah 

23 (21,3%) responden. 

 

SARAN 

1. Menjadikan penelitian sebagai sumber 

informasi tentang keadaan berlalu lintas para 

mahasiswa di jalan raya sehingga lebih 

waspada dan melindungi diri, tercipta 

kegiatan edukasi positif serta peningkatan 

pelayanan kinerja pihak keamanan agar tidak 

terjadi hal-hal berbahaya yang dapat 

mengancam keselamatan akibat kecelakaan. 

2. Menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya 

mengenai topik yang sama secara lebih 

mendalam terhadap sampel yang lebih luas. 
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